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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Prilaku Nasabah Dan
Karakter Individu Terhadap Pengajuan Kredit Di PT. BPR Durian Mandiri Kota
Sawahlunto. Sampel pada penelitian ini sebanyak 50 responden dengan metode
accidental sampling. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dari
variabel Prilaku Nasabah dan Karakter Individu terhadap Pengajuan Kredit
dengan nilai Y.= 24,613 + 0,052(X1) + 0,458(X2) + e. Dari uji t yang dilakukan
pada variabel X1 yakni Prilaku Nasabah dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel 2,276 > 2,012 yang artinya bahwa variabel Prilaku Nasabah berpengaruh
terhadap Pengajuan Kredit, adapun pada variabel X2 yakni Karakter Individu
diperoleh nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 2,391 > 2,012 yang artinya
Karakter Individu berpengaruh terhadap Pengajuan Kredit. Sedangkan hasil dari
analisis uji f diperolah nilai f-hitung lebih besar dari f-tabel yakni 3,523 > 3,19
yang artinya bahwa Prilaku Nasabah dan Karakter Individu secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Pengajuan Kredit.

Kata Kunci: Prilaku Nasabah, Karakter Individu, Pengajuan Kredit.



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang Masalah

Dikalangan masyarakat saat ini, banyak beragam kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh setiap individu mengingat banyaknya aktivitas yang
harus dijalani setiap harinya, mulai dari memenuhi kebutuhan hidup, biaya
pendidikan, biaya transportasi, sampai punya inisiatif ingin membuka usaha
bisnis. Semua kegiatan yang disebutkan diatas tentu membutuhkan biaya
yang tidaklah sedikit. Oleh karena itu beberapa masyarakat memerlukan
tambahan biaya untuk menunjang kebutuhan setiap harinya. Suatu upaya
yang dilakukan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya
adalah dengan kredit, kredit menjadi salah satu upaya yang cukup bermanfaat
bagi kelangsungan hidup masyarakat. Sehingga tidak heran untuk saat ini
banyak lembaga keuangan bank maupun non bank yang menyalurkan kredit
guna membantu memenuhi kebutuhan masyarakat, salah satu lembaga
keuangan yang menyalurkan kredit yaitu Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan lembaga keuangan bank
yang menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan,
dan bentuk lainnya yang disamakan dan menyalurkan dana sebagai usaha
BPR. Status BPR diberikan kepada lembaga keuangan yang disamakan
berdasarkan UU Perbankan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 dengan
memenuhi persyaratan tata cara yang ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah. Karena tujuannya adalah untuk membantu pemodalan atau

penyaluran dana bagi Usaha Mikro dan Kecil Menengah (UMKM), umumnya



status BPR dapat diberikan pada lembaga-lembaga dengan lokasi yang dekat
dengan masyarakat kecil yang membutuhkan. Namun untuk dapat
mengajukan pinjaman pada BPR, terlebih dahulu nasabah tentu harus
mengetahui beberapa syarat dan ketentuannya. Selain itu prilaku nasabah dan
karakter individu dari nasabah tersebut tentu juga menjadi pertimbangan bagi
BPR untuk memberikan kredit.

Menurut Hidayat, (2017) prilaku nasabah adalah semua kegiatan-
kegiatan serta psikologi yang mendorong tindakan tersebut pada saat sebelum
membeli, ketika membeli, menggunakan, menghabiskan produk dan jasa
setelah melakukan hal-hal diatas atau kegiatan mengevaluasi. Prilaku nasabah
merupakan aktivitas individu. Prilaku nasabah dalam pencarian,
pengevaluasian, pemerolehan, pengonsumsi dan penghentian pemakaian
barang dan jasa. Prilaku nasabah tidak secara langsung dapat dikendalikan
oleh suatu bank. Oleh karena itu, perbankan memerlukan sebuah manajemen
dalam pemasaran yang bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai hal yang
dibutuhkan oleh nasabah serta bagaimana cara pemenuhannya diwujudkan.
Menurut Natal, (2018) hal ini dilakukan karena diperlukan berbagai informasi
tentang prilaku nasabah dalam mendapatkan, mengkonsumsi serta
menghabiskan suatu produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang
mendahului dan mengikuti tindakan tersebut. Pada saat membuat sebuah
keputusan, seorang nasabah akan memilih suatu produk yang sesuai dengan
kebutuhan dan keinginannya. Berbeda halnya dengan prilaku nasabah,
karakter individu merupakan karakter-karakter yang dimiliki oleh setiap

orang yang berbeda antara orang yang satu dengan yang lainnya. Dimana



dalam hal ini, karakter individu dari seorang nasabah merupakan tolak ukur
bagi sebuah bank dalam memberikan persetujuan pengajuan kredit. Menurut
Nisakurohma, (2018) setiap manusia memiliki karakter individu yang berbeda
antara satu dengan yang lainnya. Karakter individu adalah cara berpikir dan
berprilaku yang menjadi ciri spesial tiap individu. Laoh et al, (2019)
menyatakan bahwa karakter individu adalah suatu proses psikologi yang
mempengaruhi individu dalam memperoleh, mengkonsumsi serta menerima
barang dan jasa serta pengalaman. Karakter individu merupakan faktor
internal (interpersonal) yang menggerakkan. dan mempengaruhi prilaku
individu berupa minat, sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan dan situasi
pekerjaan, kebutuhan individual, kemampuan atau kompetensi, pengetahuan
tentang pekerjaan dan emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai.

Berbeda dengan prilaku nasabah dan karakter individu yang dimiliki
oleh masing-masing nasabah, istilah kredit berasal dari bahasa Latin yaitu
credere, yang berarti kepercayaan atau credo yaitu saya percaya. Pemberi
kredit (kreditur) percaya kepada penerima kredit (debitur) bahwa kredit yang
diberikan akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian. Bagi debitur, kredit
yang diterima merupakan kepercayaan yang berarti menerima amanah
sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu. Kredit
merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang atau
badan usaha untuk meminjam wuang, untuk membeli produk dan
membayarnya kembali dalam jangka waktu yang ditentukan.

Menurut Undang-Undang Rl No. 10 tahun 1998 pasal 1 ayat 11

tentang Perbankan, menyatakan bahwa: “Kredit adalah penyediaan uang atau



tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pijam meminjam antara Bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga.” Bank merupakan lembaga keuangan yang
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan. Dana yang terhimpun kemudian disalurkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit. Pengajuan permohonan kredit dari calon
debitur merupakan langkah awal sebelum terjadinya hubungan hukum antara
perbankan dengan calon debitur. Sedangkan prosedur penolakan permohonan
kredit merupakan langkah untuk memberikan jawaban kepastian kepada
calon debitur mengenai permohonan kreditnya.

PT. BPR Durian Mandiri Kota Sawahlunto adalah suatu perusahaan
yang bergerak di bidang perbankan yang tujuan utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat. Keberhasilan suatu perbankan dalam melayani kepuasan calon
debitur terlihat dari 2 (dua) langkah awal ini. Jika tidak mempunyai
standarisasi “mengenai pengajuan permohonan Kkredit dan penolakan
permohonan kredit akan berdampak negatif kepada perbankan itu sendiri dan
ketidakpuasan calon debitur dalam mendapatkan layanan prima. Sehingga
dalam mempertimbangkan pemberikan kredit kepada calon debitur, PT. BPR
Durian Mandiri Kota Sawahlunto harus melihat prilaku nasabah beserta
karakter individu mereka guna mempermudah jalannya proses perbankan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: “Pengaruh Prilaku Nasabah dan Karakter



1.2.

1.3.

Individu Terhadap Pengajuan Kredit pada PT. BPR Durian Mandiri

Kota Sawahlunto.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang dijelaskan pada latar belakang di atas,
maka masalah pokok yang diajukan untuk penelitian ini adalah:

1. Apakah Prilaku Nasabah berpengaruh terhadap Pengajuan Kredit di PT.
BPR Durian Mandiri Kota Sawahlunto?

2. Apakah Karakter Individu berpengaruh terhadap Pengajuan Kredit di PT.
BPR Durian Mandiri Kota Sawahlunto?

3. Apakah Prilaku Nasabah dan Karakter Individu secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Pengajuan Kredit di PT. BPR Durian Mandiri Kota
Sawahlunto?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
dilakukan adalah:

1. Untuk mengetahui apakah Prilaku Nasabah = berpengaruh terhadap
Pengajuan Kredit di PT. BPR Durian Mandiri Kota Sawahlunto.

2. Untuk mengetahui apakah Karakter Individu berpengaruh terhadap
Pengajuan Kredit di PT. BPR Durian Mandiri Kota Sawahlunto.

3. Untuk mengetahui apakah Prilaku Nasabah dan Karakter Individu
berpengaruh terhadap Pengajuan Kredit di PT. BPR Durian Mandiri Kota

Sawahlunto.

1.4. Manfaat Penelitian



Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian
ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak

langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti
Untuk memperluas wawasan secara individual bagi peneliti khususnya
tentang pengaruh mengenai prilaku nasabah dan karakter individu yang
dimiliki oleh masing-masing nasabah dalam mengajukan permohonan
kredit.
2. Bagi Perbankan
Untuk memberikan saran dan masukan yang bermanfaat bagi PT. BPR
Durian Mandiri Kota Sawahlunto mengenai pengaruh prilaku nasabah dan
karakter individu dalam mengajukan permohonan kredit serta faktor yang
berpengaruh dalam pemberian keputusan kredit.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi yang dapat memberikan perbandingan dalam melakukan
penelitian pada bidang yang sama.
1.5. Sistimatika Penulisan
Pembahasan dilakukan secara sistimatika untuk mendapatkan hasil
yang jelas dan sistematis. Untuk itu, penulis menguraikan dalam lima bab
yang terdiri dari beberapa sub bab yang dapat diuraikan sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian dan manfaat penilitian serta sistimatika penulisan.



BAB Il : Landasan Teori

BAB Il :

Bab ini berisi landasan teori atas tinjauan tentang bank, tinjauan
tentang analisis prilaku nasabah dalam pengajuan permohonan
yang diambil dari beberapa literatur, serta pengertian beberapa
variabel penilitian yang sudah ditentukan dan tentang penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian ini.

Metode Penelitian

Bab ini mengenai gambaran umum penelitian, jumlah populasi dan
sampel yang diteliti, jenis sumber data, cara pengumpulan data dan

metode analisis data yang digunakan untuk menguji penelitian ini.

BAB IV: Hasil Dan Pembahasan

BABV :

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum tempat penelitian,
analisis data dan pembahasan atas hasil pengolahan data.

Penutup

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan hasil pembahasan

penelitian serta berisi saran pemecahan untuk masalah yang diteliti.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian mengenai pengaruh prilaku nasabah dan karakter

individu terhadap pengajuan kredit PT. Bank Perkreditan Rakyat Durian

Mandiri Sawahlunto, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi prilaku
nasabah, karakter individu dan pengajuan kredit menghasilkan nilai
Cronbach Alpha> 0,60. Angka ini menunjukan bahwa ketiga variabel
tersebut memiliki tingkat reliabilitas atau keandalan yang tinggi. Oleh
sebab itu, ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat terus
digunakan dalam tahap pengajuan hipotesis.

Hasil dari Regresi Linier berganda adalah persamaan regresi yaitu:

Y=a+b1l.X1+h2.X2+e

Y = 24,613 + 0,052(X1) + 0,458(X2) + €

Persamaan regresi berganda diatas diketahui konstanta bernilai sebesar
24,613. Hal ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel prilaku nasabah
(X1) dan karakter individu (X2) sama dengan nol, maka nilai variable
pengajuan kredit (Y) sebesar 24,613 satuan. Nilai koofisien prilaku
nasabah (X1) bernilai sebesar 0,052. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
prilaku nasabah (X1) naik sebesar satu satuan dengan asumsi karakter
individu (X2) bernilai tetap atau nol, maka nilai dari pengajuan kredit ()
akan naik sebesar 0,052 satuan. Nilai koefisien karakter individu (X2)

bernilai sebesar 0,458. Hal ini menunjukan bahwa jika nilai karakter
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individu (X2) naik sebesar 1 satuan dengan asumsi prilaku nasabah (X1)
bernilai tetap atau nol, maka nilai dari pengajuan kredit (Y) akan turun
sebesar 0,458.

. Hasil dari determinan R?adalah koefisien determinasi yang ditunjukan dari
nilai R square sebesar 0,130 atau 13%. Hasil ini berarti variabel
independen prilaku nasabah (X1) dan karakter individu (X2) memiliki
sumbangan pengaruh terhadap variabel dependen pengajuan kredit ()
sebesar 13% sedangkan sisanya sebesar 87% selebihnya dipengaruhi oleh
variabel lain selain prilaku nasabah (X1) dan karakter individu (X2)
seperti penilaian terhadap prospek usaha nasabah debitur, penilaian
terhadap modal nasabah dan lain-lain.

. Prilaku nasabah berpengaruh terhadap pengajuan kredit melalui hasil
perhitungan yang dilakukan dimana diperoleh nilai t-hitung < t-tabel yakni
sebesar 2,276 > 2,012 dengan signifikasi sebesar 0,007 < 0,05. Dari
perbandingan nilai t dan signifikan membutikan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara prilaku nasabah terhadap pengajuan kredit.
Sehingga dapat di jelaskan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima.

. Karakter individu berpengaruh terhadap pengajuan kredit melalui hasil
perhitungan yang dilakukan dimana diperoleh nilai t-hitung > t-tabel
sebesar 2,391 > 2,012 dengan signifikan 0,021 > 0,05. Dari perbandingan
nilai t dan signifikan membutikan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara karakter individu terhadap pengajuan kredit. Sehingga

dapat di jelaskan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima.
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6.

Prilaku nasabah (X1) dan karakter individu (X2) secara silmutan atau
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen yaitu pengajuan kredit (). Hal ini ditunjukkan dari hasil uji
statistik dimana nilai f-hitung 3,523 > 3,19 dengan tingkat signifikan 0,008

< 0,05. Sehingga dapat dijelaskan bahawa hipotesis ketiga (H3) diterima.

5.2 Saran

Dalam upaya memudahkan prosedur pengajuan kredit pada PT. Bank

Perkreditan Rakyat Durian Mandiri Sawahlunto, peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Bagi PT. Bank Perkreditan Rakyat Durian Mandiri Sawahlunto untuk lebih
mempedomani variabel yang penulis teliti ( Prilaku Nasabah dan Karakter
Individu).

Bagi Pemimpin PT. BPR Durian Mandiri Kota Sawahlunto untuk lebih
mempedomani variable yang penulis teliti ( Prilaku Nasabah dan Karakter
Individu).

Bagi Karyawan PT. BPR Durian Mandiri Kota Sawahlunto sebaiknya
mengoptimalkan penerapan strategi pemasaran dengan memberikan
pemahaman yang jelas kepada masyarakat luas.

Untuk lebih memudahkan PT. Bank Perkreditan Rakyat Durian Mandiri
Sawahlunto akan lebih baik untuk memanfaatkan teknologi yang ada
seperti melakukan pendataan calon nasabah kredit yang ingin mengajukan
permohonan kredit dapat dilakukan secara online untuk kinerja yang lebih

efektif dan efisien.
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5. Bagi PT. Bank Perkreditan Rakyat Durian Mandiri Sawahlunto,
hendaknya mengimplementasikan Analisis 5C yang terdiri dari character
(karakter), capacity (kemampuan) , capital (modal), collateral (jaminan),
dan condition (kondisi) calon debitur dengan baik agar meningkatkan
pemberian kredit bank dengan baik tanpa meningkatkan risiko kredit
bermasalah.

6. Untuk peneliti selanjutnya atau yang ingin melanjutkan penelitian yang
sama agar memperluas populasi dan sampel serta memperbaharui variabel
variabel bebas yang sudah ada agar tidak digunakan lagi dari hasil

penelitian yang didapatkan bisa dijadikan pembanding dengan yang lain.
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